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ABSTRACT 
 

This study reveals two problems related to the structure of the work and the 
aesthetics of the Sareh Budi Utomo sabet kupu tarung, including: (1) what is the 
structure of the work and the Sareh sabet kupu tarung?; and (2) What is the 
aesthetic impression of the sabet kupu tarung that is presented by Sareh? These 
two problems were studied based on the sanggit garap and nuksma mungguh 
paradigms. Textual problems were analyzed using choreographic theory, aesthetic 
theory, and the concept of Javanese puppetry. This research is descriptive 
qualitative. Data were collected through literature study, interviews, and direct 
observation of the sabet kupu tarung wars served by Sareh Budi Utomo. 

The results showed: first, Sareh Budi Utomo had carried out the process of 
working on the structure of his sabet kupu tarung so that it had a different working 
structure sabet with the dalang in other sub styles. Second, the sabet kupu tarung 
of Sareh Budi Utomo creates an aesthetic impression in the form of attractive, 
greget, semu, resik, trampil, rame, gayeng, nuksma and mungguh.  

Keywords: Kupu tarung, sabet, aesthetics. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengungkap dua permasalahan yang berkaitan 

denggan struktur garap dan estetika sabet kupu tarung sajian Sareh Budi 

Utomo, meliputi: (1) bagaiman struktur garap dan sajian sabet kupu tarung 

Sareh?; dan (2) Bagaimana kesan estetik sabet kupu tarung yang disajikan 

Sareh?  Dua permasalahan tersebut dikaji berdasarkan paradigma sanggit 

garap dan nuksma mungguh. Permasalahan yang bersifat tekstual dianalisis 

menggunakan teori koreografi, teori estetika, dan konsep pedalangan Jawa. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui studi 

pustaka, wawancara, dan pengamatan terhadap sabet perang kupu tarung 

sajian Sareh Budi Utomo secara langsung. 

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, Sareh Budi Utomo telah 

melakukan proses pengolahan struktur garap pada sabet kupu tarungnya 

sehingga memiliki struktur garap sabet yang berbeda dengan dalang se-sub 

gaya lainya. Kedua, sabet kupu tarung Sareh Budi Utomo menciptakan kesan 

estetis brupa greget, semu, resik, trampil, rame, gayeng, nuksma dan mungguh.  

Kata kunci: Kupu tarung, sabet, estetika. 
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Ada-ada : Salah satu jenis sulukan yang memberikan suasana 

greget, marah, berani atau semangat. 

Adi luhung : Istilah untuk menyebut kualitas seni Jawa yang indah 

dan memiliki kerumitan 

Adegan : Babak atau penampilan wayang di kelir dengan 

ilustrasi gending tertentu 

Ajeg : Bersifat statis 

Alap-alapan : Jenis komposisi gending Jawatimuran yang 

bernuansa sigrak 

Alusan : Salah satu jenis karakter wayang yang memiliki 

kepribadian halus 

Ambles : Gerakan boneka wayang masuk ke bawah 

Ancap-ancapan : Bentuk gerak sabet wayang Klithik. Dengan bentuk 

dua wayang yang seolah-olah saling memandang 

mata. 

Ayak : Salah satu jenis komposisi karawitan Jawatimuran 

Bantah : Jenis dialog wayang tentang perdebatan persoalan 

penting dalam kehidupan 

Bedhol kayon : Pencabutan Kayon pada awal pertunjukan wayang 

Bedholan : Teknik dalang mencabut wayang dari batang pisang 

Cakepan : Syair yang dipergunakan dalam sulukan ataupun 

tembang 

Candhakan :  

Cempurit : Tangkai wayang yang terbuat dari olahan tanduk 

kerbau, bamboo, ataupun kayu. 

GLOSARIUM 
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Dalang sabet : Sebutan bagi dalang yang memiliki kepiawaian 

memainkan geraka wayang 

Dasanama : Sinonim 

Fighting behavior : Gerak-gerik yang menggambarkan perilaku berkelahi 

Gagahan : Salah satu jenis karakter tokoh wayang yang 

menggambarkan tokoh berpostur gagah 

Garap   

Gatra : Dalam karawitan diartikan sebagi matra terkecil 

dalam notasi gending 

Gayeng : Memiliki kesan ramai, gembira, cair, lantang, seru, 

keras, kasar, lincah yang menjadi satu kesatuan rasa 

estetik dalam pedalangan gaya kerakyatan 

Gecul : Lucu 

Gendiran : Jenis peperangan tokoh wayang putra halus atau 

putri melawan raksasa 

Gedebog : Batang atau pelepah pisang 

Gojekan : Bersenda gurau, berkelakar 

Greg  : Daya hidup pada tokoh wayang 

Guyonan : Bentuk lain dari gojekan; lihat gojekan 

Jambakan : Berasal dari kata dasar jambak yang berarti menarik 

rambut; 

Jangkahan : Bentuk figure wayang dengan kaki melangkah lebar 

Jaranan : Vokabuler gerak yang menggambarkan tarian kuda 

Jeblosan : Salah satu vokabuler gerak dalam peristiwa 

peperangan 

Kapalan : Ragam gerak wayang ketika naik kuda dalam adegan 

prajurit kerajaan 

Kasekten : Kekuatan sakti yang diyakini masyarakat Jawa 



145 
 

145 
 

Kemungguhan : Bermakna kepantasan atau kesesuaian antara bentuk 

dan isi 

kendhangan : Pola permainan kendang 

Kewanan : Golongan boneka wayang yang terdiri dari hewan-

hewan 

Ki : Singkatan dari Kyai; yang patut dimuliakan 

Kiprahan : Ragam gerak menari yang dilakukan oleh tokoh 

wayang tertentu, untuk menggambarkan suasana 

senang atau asmara 

Krasa : Mengandung pemahaman bahwa segala ekspresi 

dalang dalam unsur garap pakeliran dapat terasa atau 

dirasakan oleh dalangnya sendiri maupun penonton 

wayang 

Laku/lampah 

dhodok 

: Berjalan dengan tumpuan pada kedua kaki yang 

ditekuk 

Lanyap  : Figure tokoh wayang dengan pandangan mata ke atas 

atau muka melongok 

Larapan : Nama lain dari kelir 

Locomotion : Pola gerak berpindah dari satu tempat ke tempat yang 

lain 

Luruh : Figur tokoh wayang dengan pandangan mata ke 

bawah atau muka menunduk 

Mabur : Gerak boneka wayang terbang 

Malangkerik : Sikap tangan berkacak pinggan pada tokoh wayang 

Malih : Beralih rupa atau wujud 

Mumpuni : Menguasai berbagai hal secara sempurna 

Nyantrik : Mengabdi kepada seseorang yang dikaguminya 



146 
 

146 
 

Nyawiji : Menyatunya dua unsur atau lebih menjadi kesatuan 

utuh 

Pakem : Panduan mendalang bagi para dalang 

Pelog : Sistem tangga nada diatonis dalam gamelan Jawa. 

Punakawan : Para abdi yang setia menemani dan menghibur 

kesatria yang diikutinya 

Pantes  : Pantas atau cocok 

Pengendhang : Pemain kendang yang bertugas mengiringi gerak 

wayang, mengatur irama gending.  

Pengrawit : Orang yang memainkan gamelan dalam pertunjukan 

wayang kulit 

Pesinden : Orang yang bertugas menyanyikan vokal putri atau 

sindhenan 

Prapatan : Vokabuler gerak dalam peperangan 

Sanggit : Kreativitas yang dilakukan dalang dalam pertunjukan 

wayang 

Semu : Dalam estetika pedalangan berarti ekspresi sabet 

maupun sabet yang mampu me-nyentuh perasaan 

Singgetan : Penggalan, jeda, atau jenis dhodogan untuk menyela 

dialog tokoh wayang 

Sirep : Irama gamelan melirih 

Slendro : Sistem tangga nada petatonis yang memiliki jarak 

sama. 

Sunggingan : Merupakan pewarnaan pada boneka wayang 

Suwuk : Berhentinya gending 

Trampil : Dalang harus menguasi seluruh teknik pakeliran 

Trep : Keselarasan antara dua unsur atau lebih dalam 

membentuk maksud tertentu. 
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Triwikrama : Tiga langkah jadilah; merupakan peralihan wujud 

tokoh menjadi bentuk lain pada saat keadaan marah; 

seperti Kresna atau Puntadewa menjadi Raksasa. 

Udanegara : Dalam estetika pedalangan dimaknai sebagai 

kemungguhan, ungah-unguh atau mungguh seperti 

dalam tradisi keraton, yang berarti adanya ketepatan 

azas dalam garap pakeliran yang dilakukan dalang. 

Ungah-unguh : Etika atau norma yang diyakini tepat. 

Urip : Hidup, yaitu segala unsur pakeliran yang 

dipergelarkan oleh dalang memiliki kesan hidup, baik 

secara auditif maupun visualnya. 

Wanda : Karakter yang tergambar melalui anatomi tubuh 

boneka wayang. 

Wijang  : Jelas; dalam estetika pedalangan dimaknai sebagai 

pengambaran gerak wayang yang jelas dan sesuai 

dengan kaidah, sehingga mudah dimengerti dan 

mampu menyentuh perasaan penonton. 
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Lampiran 1.     Video Sabet Kupu Tarung Sareh Budi Utomo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scan QR code di atas untuk melihat video sabet kupu tarung sajian Sareh 

Budi Utomo diproduksi oleh Dinas Taman Budaya Jawatimur Cak 

Durasim, tahun 2008 di Pendapa Jayengrana komplek Taman Budaya 

Jawa Timur, Jln. Genthengkali No.56 Surabaya, dan disiarkan ulang di 

youtube channel Cak Durasim 

 

Sabet Kupu Tarung Tokoh Patih Panitikusuma melawan Batara Indra 

Sabet Kupu Tarung Tokoh Prabu Dewarangsang melawan Raden Pandu 



149 
 

149 
 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kelompok 

sebagai berikut. 

1. Narasumber utama, merupakan subjek penelitian yakni Sareh 

Budi Utomo 

2. Narasumber pendamping, terdiri dari keluarga, kerabat kerja 

(pengrawit, swarawati, dan wiraswara), para dalang, pengamat, 

kritikus, dan pemerhati pakeliran, yang dianggap mengetahui 

langsung terhadap pakeliran Sareh Budi Utomo, khususnya 

dalam penyajian sabet kupu tarung.  

Wawancara dilakukan dalam berbagai kesempatan dengan cara 

terbuka, mendalam, dan bersifat tidak formal. Narasumber diberi 

kebebasan untuk menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan, dengan 

harapan dapat memberikan berbagai informasi baik yang berkaitan 

langsung maupun tidak langsung dengan permasalahn penelitian. 

A. Pertanyaan untuk Narasumber Utama 

Dari Sareh Budi Utomo digali berbagai informasi yang berkaitan 

dengan proses penggarapan dan penyajian sabet kupu tarung, serta berbagai 

hal mengenai sabet dan kupu tarung. di samping itu juga informasi tentang 

sejumlah permasalahan yang beliau hadapi di dalam menyusun dan 

menyajikan sabet kupu tarung. Adapun pokok-pokok pertanyaan yang 

disampaikan sebagai berikut: 
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1. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan sabet kupu tarung? 

2. Bagaimanakah syarat sebuah sajian sabet dapat dikatakan menjadi 

sabet kupu tarung? 

3. Dari manakah anda mendapatkan sumber refrensi penggarapan sabet 

kupu tarung? 

4. Bagaimanakah struktur atau urutan sabet kupu tarung? 

5. Adakah jenis-jenis kupu tarung? 

6. Bagaimana cara Anda menyesuaikan bentuk isian ragam kupu tarung 

berkaitan dengan karakter tokoh yang berbeda di setiap lakonnya? 

7. Apa iringan yang digunakan untuk mengiringi sabet kupu tarung? 

8. Apakah Anda pada setiap kali pentas selalu membawa serta pengrawit 

dan swarawati? 

9. Jika tidak, bagaimana cara Anda menggarap unsur-unsur ekspresi sabet 

terutama yang berkaitan dengan garap gending dan sebaginya? 

10. Bagaimana latar belakang kesenimanan Anda? 

a. Kapan Anda mulai berlatih mendalang? 

b. Siapa yang melatih Anda mendalang? 

c. Kapan Anda melakukan pentas pertama kali? 

d. Siapakah dalang senior faforit Anda? 

11. Bagaimana konsep pedalangan Anda (termasuk sub gaya mana)? 

 
B. Pertanyaan untuk Narasumber Pendamping 

Dari kerabat kerja (pengrawit, swarawati, dan wiraswara), dalang-

dalang lain, pengamat, kritikus, dan pemerhati pakeliran, dengan ini 

diharapkan dapat mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan dengan 

sabet kupu tarung sajian pakeliran Sareh Budi Utomo. 
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 Pokok-pokok pertanyaan untuk mereka diklasifikasikan menjadi 

dua hal: pertama, pertanyaan yang berkaitan dengan tanggapan mereka 

terhadap sabet kupu tarung Sareh Budi Utomo: kedua, pertanyaan yang 

berkaitan dengan tanggapan mereka terhadap sabet kupu tarung.  Adapun 

pokok-pokok pertanyaan yang disampaikan sebagai berikut: 

1. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan sabet kupu tarung? 

2. Kenapa disebut dengan istilah kupu tarung? dan mengapa hewan kupu-

kupu yang dipilih, bukan hewan yang lain?  

3. Siapakah sosok pelopor istilah kupu tarung? 

4. Sejak kapan (tahun atau peristiwa) istilah kupu tarung muncul? 

5. Jika disebutkan tahun. Apakah sebelum tahun tersebut pola sabet 

demikian sudah ada? atau pada tahun tersebut merupakan tahun 

dipopulerkan istilahnya saja, sedangkan pola gerak sudah ada sebelum 

istilah kupu tarung muncul? 

6. Apakah istilah kupu tarung berlaku di semua mahzab pedalangan 

Jawatimuran?    

7. Bagaimana syarat sebuah sabet dapat dikatakan sebagai sabet kupu 

tarung? 

8. Adakah syarat tertentu yang digunakan untuk menentukan sebuah 

adegan atau tokoh dapat menggunakan ragam kupu tarung? 

9. Apakah sabet kupu tarung harus diperankan oleh tokoh alusan saja?. 

Misal,  digunakan untuk tokoh hewan yang berukuran kecil? 

10. Bagaimanakah struktur atau urutan sabet kupu tarung? 

11. Adakah jenis-jenis kupu tarung? 

12. Apa iringan yang digunakan untuk mengiringi sabet kupu tarung? 

13. Apa ciri pembeda sabet kupu tarung gaya satu dengan yang lainnya?   
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Dokumentasi Proses Wawancara 

 

 

 

Gambar 40. Ki Sareh Budi Utomo memperagakan ragam sabet kupu tarung. 
(Foto: Fani Dwi Nuriyanto) 

 

 

  

Gambar 41. Ki Sareh Budi Utomo menjawab pertanyaan penulis dalam 
proses wawancara (Foto: Fani Nuriyanto, 2022) 
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Gambar 42. Foto Penulis (kanan) dengan narasumber utama Ki Sareh 

Budi Utomo (kiri) (Foto: Fani Nuriyanto, 2022) 

 

 

Gambar 43. Ki Surwedi sebagai narasumber pendamping menjelaskan 

bentuk sabet kupu tarung (Foto: Fani Nuriyanto,  2022) 
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